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Penerapan Metode Outdoor Study dengan Memanfaatkan Lingkungan 
Sekolah sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Minat dan Hasil 

Belajar IPA Biologi Siswa Kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel 

 

NIM. 09680012 
Ari Fendianto 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pelaksaan proses 

pembelajaran dengan menerapkan metode Outdoor Study memanfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar; (2) meningkatkan minat belajar 
siswa; (3) meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi ekosistem. 

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kemmis & Taggart. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII B 
semester II SMP Negeri 3 Tempel tahun pelajaran 2012/2013. Data yang 
dikumpulkan berupa data minat belajar siswa dan nilai pre-test dan post-test 
siklus I dan II. Data minat belajar siswa diambil dengan angket minat belajar yang 
diisi oleh siswa. Data hasil belajar kognitif diambil dengan pre-test dan post-test 
siklus I dan siklus II dan ditabulasikan dalam bentuk rata-rata kelas. Peningkatan 
hasil belajar kognitif siswa dapat diketahui dari selisih antara nilai rerata post-test 
siklus II dengan nilai rerata post-test siklus I.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Outdoor Study dapat 
diterapkan pada pembelajaran IPA Biologi materi Ekosistem pada siswa kelas VII 
B SMP Negeri 3 Tempel  tahun pelajaran 2012/2013. Metode Outdoor Study juga 
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas VII B semester II SMP 
Negeri 3 Tempel. Peningkatan minat belajar siswa dapat dilihat dari masing-
masing aspek minat yang meliputi aspek ketertarikan meningkat sebesar 1,68%, 
aspek rasa senang meningkat sebesar 1,55%, aspek kebutuhan meningkat sebesar 
1,42%, dan aspek keingintahuan meningkat sebesar 1,16%. Peningkatan hasil 
belajar kognitif siswa ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai post-test dari 
siklus I ke siklus II sebesar 10,65 dengan nilai effect size 0,59.  
 
Kata-kata kunci : Outdoor Study, lingkungan sekolah, sumber belajar, ekosistem. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi memberikan 

pengertian bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar mampu menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat 

sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar. Berdasarkan hal ini maka perlu 

digunakan metode yang sesuai dengan tujuan mempelajari IPA tersebut. 

Masalah utama dalam pembelajaran IPA Biologi adalah bagaimana 

menghubungkan fakta yang pernah dilihat dan dialami siswa dalam kehidupan 

sehari-hari dengan konsep IPA,  sehingga menjadikan pengetahuan yang 

bermakna dalam benak siswa. Selama ini pemahaman siswa hanya terpaku 

pada jabaran konsep IPA yang ada dalam buku, tanpa memahami apa dan 

bagaimana makna yang terkandung dalam konsep tersebut (Murtafi’ah, 2008). 
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Di sisi lain, lingkungan menyediakan fenomena alam yang menarik dan 

penuh misteri. Anak sebagai “young learner” mempunyai rasa keingintahuan 

(curiousity) yang tinggi. Adalah keharusan di dalam pendekatan pembelajaran 

sains untuk memelihara keingintahuan anak, memotivasinya sehingga 

melahirkan pertanyaan-pertanyaan "apa, mengapa, dan bagaimana” terhadap 

objek dan peristiwa yang ada di alam (Depdiknas, 2001). 

Kenyataan di lapangan masih banyak ditemukan  rasa keingintahuan 

anak yang tinggi itu tidak didukung oleh suatu kondisi yang dapat memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk dapat lebih berkembang. Masih banyak guru 

mengajar hanya menggunakan metode konvensional. Pembelajaran cenderung 

text book oriented dan tidak terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa 

(Murtafi’ah, 2008). Kondisi ini juga terjadi di SMP Negeri 3 Tempel. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Tempel adalah salah satu 

SMP di Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman. Saat ini pelaksanaan 

pembelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 3 Tempel masih didominasi oleh 

suatu kondisi kelas yang masih terfokus pada guru sebagai sumber belajar 

utama. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

IPA Biologi kelas VII yang penulis lakukan pada 22 Januari 2013, ceramah 

dan diskusi masih menjadi pilihan utama guru dalam mengajar, sedangkan 

proses sains belum biasa dikembangkan secara maksimal dalam proses 

pembelajaran. Media yang digunakan sudah bervariasi, namun masih 

didominasi oleh power point karena hampir semua kelas sudah memiliki LCD 

Proyektor. Proses pembelajaran seperti ini kurang menarik perhatian siswa, 
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sehingga menyebabkan siswa tidak termotivasi dan minat terhadap pelajaran 

IPA Biologi rendah. 

Rendahnya minat siswa dalam proses pembelajaran dapat diketahui 

melalui banyaknya siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, 

mengobrol, mengganggu teman, dan lain-lain. Rendahnya minat belajar ini 

menyebabkan aktivitas belajar siswa rendah. Aktivitas belajar adalah kegiatan-

kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. 

(Sardiman, 2011). Contoh aktivitas belajar antara lain membaca, 

memperhatikan, mencatat, berdiskusi, berpendapat, bertanya, dan lain-lain. 

Aktivitas belajar yang rendah juga menjadi penyebab kurangnya 

pemahaman dan penguasaan materi, yang berimbas pada rendahnya hasil 

belajar siswa.  Nilai ulangan harian dan Ujian Akhir Semester (UAS) kelas VII 

sebagian besar belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu 75, sehingga harus melewati beberapa kali remidi untuk mencapai nilai 

KKM, bahkan tidak ada siswa Kelas VII yang mencapai nilai KKM pada UAS 

semester gasal Tahun Ajaran 2012/2013. Dari ketiga kelas yang ada, kelas VII 

B merupakan kelas yang memiliki rata-rata nilai IPA Biologi terendah 

dibandingkan kelas paralelnya yaitu sebesar 4,20. 

Menghadapi permasalahan ini, diperlukan suatu jalan keluar yang tepat. 

Salah satu alternatif pemecahannya adalah dengan memanfaatkan lingkungan 

sekolah sebagai sumber belajar dengan metode outdoor study. Dalam 

pembelajaran ini siswa dihadapkan pada realita. Siswa tidak hanya belajar 

dengan menerima apa yang diberikan guru saja, melainkan juga dapat 
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melakukan aktivitas belajar lain seperti pengamatan, diskusi, dan observasi 

langsung di lapangan. Hal ini didukung dengan kondisi lingkungan di dalam 

SMP Negeri 3 Tempel yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA 

Biologi  seperti halaman kelas, taman, kebun, dan kolam ikan. 

SMP Negeri 3 Tempel memiliki halaman yang ditumbuhi rumput dan 

ditanami bermacam-macam pohon, taman yang ditanami bermacam-macam 

tumbuhan bunga, dan kebun yang ditanami pohon pisang, ketela pohon, 

rambutan, dan lain-lain, dan kemudian dibiarkan tumbuh alami sehingga 

banyak tumbuhan merambat dan rumput-tumput liar yang tumbuh. Beberapa 

hewan dan serangga pun hidup di pohon dan tanaman seperti semut, kupu-

kupu, cicak, tokek, laba-laba, burung, belalang, lalat, lebah dan nyamuk. 

Kondisi lingkungan sekolah seperti ini dapat dijadikan sumber belajar IPA 

Biologi pada materi yang berkaitan dengan lingkungan. 

Metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar dipilih karena pada hakikatnya belajar adalah interaksi antara 

individu dengan lingkungannya. Siswa secara aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran IPA Biologi menarik bagi siswa untuk 

dipelajari. Di sisi lain, materi pokok ekosistem merupakan materi yang 

mempelajari tentang lingkungan, serta proses yang terjadi di dalamnya, 

sehingga materi ini cocok untuk diajarkan dengan metode outdoor study 

memanfaatkan lingkungan sekolah. 

Dari penelitian ini diharapkan penerapan metode pembelajaran outdoor 

study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA 
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Biologi dapat meningkatkan minat serta hasil belajar siswa kelas VII B SMP 

Negeri 3 Tempel, khususnya pada materi ekosistem. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada analisis situasi dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Siswa cenderung tidak termotivasi karena guru menerapkan metode yang 

konvensional dan kurang bervariasi. 

2. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar siswa masih 

belum maksimal. 

3. Siswa kurang bisa mengaitkan konsep-konsep IPA Biologi dengan 

fenomena yang ditemui dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Minat belajar siswa kurang, dapat diketahui melalui sikap siswa yang 

tidak memperhatikan penjelasan guru, mengobrol, mengganggu teman, 

dan lain-lain. 

5. Hasil belajar IPA Biologi kelas VII B masih rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan 

pada identifikasi masalah dengan pembatasan masalah pada: 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel 

Tahun Ajaran 2012/2013. 
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2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah minat dan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan metode outdoor study memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPA Biologi pada materi ekosistem. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif menurut 

Bloom pada materi Ekosistem meliputi C1 (Mengetahui), C2 

(Memahami), C3 (Menerapkan). 

4. Minat Belajar 

Minat belajar pada penelitian ini diukur menggunakan angket minat 

belajar yang diadaptasi dari Aryani (2008). 

5. Materi Pembelajaran 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi ekosistem. 

6. Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan adalah metode outdoor study dengan melakukan 

pengamatan langsung di lingkungan sekolah. 

7. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah yang digunakan sebagai sumber belajar dibatasi 

pada lingkungan di dalam sekolah. 
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D. Rumusan Masalah 

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan metode outdoor study dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA Biologi di kelas VII B 

SMP Negeri 3 Tempel? 

2. Apakah metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPA Biologi efektif meningkatkan minat belajar 

siswa kelas VII B di SMP Negeri 3 Tempel? 

3. Apakah metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar IPA Biologi efektif meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII B di SMP Negeri 3 Tempel? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah : 

1. Mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran dengan menerapkan 

metode outdoor study memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 

sumber belajar IPA Biologi di kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel. 

2. Meningkatkan minat belajar siswa dengan menerapkan metode outdoor 

study memanfaatkan lingkungan sekolah  sebagai sumber belajar IPA 

Biologi pada kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel pada materi ekosistem. 

3. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode outdoor 

study memanfaatkan lingkungan sekolah  sebagai sumber belajar IPA 

Biologi pada kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel pada materi ekosistem. 
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F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, 

yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aktivitas positif siswa, 

minat belajar, serta hasil belajar IPA Biologi siswa. 

2. Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan menjadi acuan dalam penelitian 

yang terkait dengan metode outdoor study dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar IPA Biologi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar dapat diimplementasikan di kelas VII B SMP 

Negeri 3 Tempel ataupun dengan subyek lain dengan kondisi lingkungan 

sekolah yang mirip dengan lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Tempel. 

2. Metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 

VII B SMP Negeri 3 Tempel tahun pelajaran 2012/2013 pada materi 

ekosistem.  

3. Metode outdoor study dengan memanfaatkan lingkungan sekolah 

sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif IPA 

Biologi siswa kelas VII B SMP Negeri 3 Tempel tahun pelajaran 

2012/2013 pada materi ekosistem.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat 

diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Diharapkan kepada peneliti lainnya untuk dapat melakukan suatu 

modifikasi dalam pengimplementasian metode pembelajaran outdoor 
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study pada pembelajaran IPA Biologi, misalnya dengan 

memanfaatkan lingkungan luar sekolah, taman hutan raya (Tahura), 

kebun binatang, cagar alam, atau tempat lain yang sejenis. 

b. Peneliti berikutnya dapat mencoba instrumen yang lebih standar 

dengan divalidasi oleh ahli materi.  

c. Pembelajaran dengan metode outdoor study membutuhkan waktu 

yang cukup lama sehingga harus memperhatikan alokasi waktu agar 

pembelajaran berjalan sesuai rencana. 

2. Bagi guru dan kepala sekolah, mengingat metode outdoor study dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar kognitif siswa, sekolah dapat 

menerapkan metode pembelajaran tersebut untuk meningkatkan minat 

dan hasil belajar kognitif siswa pada materi yang sejenis .  
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
SEKOLAH   :  SMP Negeri 3 Tempel 
MATA PELAJARAN   :  IPA Biologi 
KELAS/SEMESTER  :  VII/II 
STANDAR KOMPETENSI :  7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

 
Kompetensi 

dasar 

 
Kompetensi 

sebagai Hasil 
Belajar 

 
Materi Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 
Penilaian 

 
Alokas

i 
Waktu 

 
Media dan 

Sumber 
Belajar 

 
7.1   
Menentukan 
ekosistem 
dan saling 
hubungan 
antara 
komponen 
ekosistem. 
 
 

 
• Mengamati 

komponen 
Biotik dan 
Abiotik 

• Mengamati dan 
Menentukan 
kedudukan/ 
peranan 
komponen 
abiotik dalam 
Ekosistem 

• Menjelaskan 
perbedaan 
dekomposer 
dan pengurai 

• Membuat rantai 
makanan, 
jaring-jaring 
makanan, dan 
piramida 
makanan 
berdasarkan 
pengamatan 

 
• Pengertian Ekosistem 
• Satuan Makhluk Hidup 

dalam Ekosistem 
1. Individu 
2. Populasi 
3. Komunitas 
4. Ekosistem 

• Tipe-tipe Ekosistem 
1. Alami 
2. Buatan 

• Komponen Ekosistem 
1. Komponen Biotik 
2. Komponen Abiotik 

• Peranan/ Kedudukan 
Komponen Biotik dalam 
Ekosistem 
1. Produsen 
2. Konsumen 
3. Dekomposer 
4. Pengurai 

• Rantai Makanan 

 
• Pengamatan Komponen 

Biotik dan Abiotik 
Ekosistem 

• Diskusi Komponen 
Biotik dan Abiotik 
Ekosistem 

• Presentasi Hasil 
Pengamatan dan 
Diskusi Komponen 
Biotik dan Abiotik 
Ekosistem 

• Pengamatan Kedudukan 
Komponen Biotik 
dalam Ekosistem 

• Diskusi tentang 
Kedudukan Komponen 
Biotik dalam Ekosistem 

• Presentasi Hasil 
Pengamatan dan 
Diskusi Kedudukan 
Komponen Biotik 
dalam Ekosistem 

 
• Menjelaskan pengertian 

ekosistem 
• Menyebutkan pengertian 

Individu, Populasi, 
Komunitas, Ekosistem 

• Mendeskripsikan tipe-tipe 
Ekosistem 

• Menjelaskan komponen 
biotik dan abiotik 

• Menjelaskan kedudukan 
komponen biotik dalam 
ekosistem 

• Membuat rantai makanan, 
jaring-jaring makanan, dan 
piramida makanan 

• Menjelaskan pengertian 
Netralisme, Kompetisi, 
Predasi, Simbiosis 
Mutualisme, simbiosis 
komensalisme, simbiosis 
parasitisme, Antibiosis. 

 
Jenis tagihan: 
• Laporan 

hasil 
pengamata
n (LKS) 

• Uji 
kompetensi 

 
Instrumen 
penilaian: 
1. Soal uji 

kompetens
i tertulis 
(Pre-test 
dan Post-
test) 

 
 
 
 
 

 
8 ×  40 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
• LKS dan 

Buku Paket 
IPA 

• Lingkunga
n dalam 
Sekolah 
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yang dilakukan. 
• Mendeskripsika

n pengertian 
Rantai 
makanan, 
Jaring-jaring 
makanan, dan 
piramida 
makanan. 

• Mengamati dan 
Mengidentifika
si interaksi 
antar komponen 
Ekosistem. 

 

• Jaring-jaring Makanan 
• Piramida Makanan 
• Interaksi Antar 

Komponen Ekosistem 
1. Netralisme 
2. Predasi 
3. Kompetisi 
4. Simbiosis 

Mutualisme 
5. Simbiosis 

Komensalisme 
6. Simbiosis 

Parasitisme 
7. Antiboiosis 
 

 

• Pengamatan Rantai 
Makanan dan Jaring-
jaring Makanan 

• Diskusi tentang Rantai 
Makanan dan Jaring-
jaring Makanan 

• Presentasi Hasil 
Pengamatan dan 
Diskusi  Rantai 
Makanan dan Jaring-
jaring Makanan 

• Pengamatan Interaksi 
Antar Komponen 
Ekosistem 

• Diskusi Interaksi Antar 
Komponen Ekosistem 

• Presentasi Hasil 
pengamatan dan 
Diskusi Interaksi Antar 
Komponen Ekosistem 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Tempel, 27 Mei 2013 
Mengetahui, 

Guru IPA Biologi 
 
 

 
 

   Parjinah, S.Pd. 
 

 

Peneliti 
 

 
 
 

Ari Fendianto 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 TEMPEL 

Mata Pelajaran : IPA BIOLOGI 

Kelas / Semester : VII  (Tujuh) / II 

 Pertemuan ke  : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2 Jam pelajaran) 

 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

II. Kompetensi Dasar 

7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. 

III. Indikator    

1. Siswa mampu menentukan komponen penyusun ekosistem dan saling 

hubungan antar komponen. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

1. Menjelaskan pengertian ekosistem. 

2. Menjelaskan komponen-komponen ekosistem. 

3. Menjelaskan satuan makhluk hidup dalam ekosistem. 

 

V. Materi Ajar 

EKOSISTEM 

(Komponen dan Satuan Makhluk Hidup dalam Ekosistem) 

 Ekosistem merupakan suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan 

timbal-balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Sedangkan menurut 

pengertian, ekosistem adalah suatu sistem yang terdiri atas komponen-

komponen yang bekerja secara teratur sebagai suatu kesatuan. Ekosistem 

terbentuk oleh komponen hidup dan tak hidup di suatu tempat yang berinteraksi 
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membentuk suatu kesatuan yang teratur. Keteraturan itu terjadi oleh adanya arus 

materi dan energi yang terkendalikan oleh arus informasi antara komponen 

dalam ekosistem itu 

Berdasarkan proses terbentuknya, ekosistem dibedakan menjadi dua, yaitu 

ekosistem alami dan Ekosistem Buatan. Ekosistem alami merupakan ekosistem 

yang terbentuk secara alami dan belum ada campur tangan manusia, misalnya 

hutan belantara di papua, gurun, dan lautan. Ekosistem buatan, yaitu ekosistem 

yang sudah ada campur tangan manusia, misalnya taman, kebun, kolam, ladang, 

bendungan, dan sawah (Zoer’aini, 2010). 

Dalam suatu ekosistem terdapat dua komponen utama, yaitu komponen 

makhluk hidup yang disebut komponen biotik dan komponen benda tak hidup 

yang disebut komponen abiotik. 

Komponen biotik adalah komponen yang terdiri atas makhluk hidup. 

Kelompok ini merupakan pelaku dalam aksi interaksi suatu ekosistem. Faktor 

biotik juga meliputi tingkatan-tingkatan organisme yang meliputi individu, 

populasi, komunitas, ekosistem, dan biosfer.  

a. Individu 

Individu merupakan organisme tunggal seperti : seekor kucing, sebatang 

pohon mangga. 

b. Populasi 

Populasi berarti semua individu sejenis yang menepati suatu daerah tertentu. 

Yang dimaksud sejenis adalah dua atau lebih makhluk hidup yang menepati 

daerah yang sama, mempunyai kesamaan bentuk tubuh, dapat melakukan 

perkawinan, dan mampu menghasilkan keturunan fertil. 

c. Komunitas 

Komunitas ialah kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu 

waktu dan daerah tertentu yang saling berinteraksi dan saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

d. Ekosistem 

Ekosistem ialah hubungan antara komunitas dengan lingkungannya. 
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Tingkatan-tingkatan organisme makhluk hidup tersebut dalam ekosistem 

akan saling berinteraksi, saling mempengaruhi membentuk suatu sistem yang 

menunjukkan kesatuan. 

Komponen abiotik adalah komponen yang terdiri atas benda tak hidup. 

Berikut adalah faktor-faktor abiotik yang mempengaruhi ekosistem, diantaranya 

cahaya matahari, air, tanah, suhu, kelembaban, udara, dan lain sebagainya. 

VI. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Outdoor Study, Ceramah, observasi, dan Diskusi. 

 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan salam pembuka, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

Menjawab salam dari guru. 2 Menit 

Guru membagikan soal pre-test. Mengerjakan pre-test. 5 Menit 

Guru menyampaikan tujuan dan 

memberikan motivasi seputar materi 

yang akan diajarkan  

Siswa memperhatikan pemapar-

an guru 

3 Menit 

 

Kegiatan Inti (65 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru menjelaskan garis besar materi 

Ekosistem. 

 

Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru dan mencatat materi 

yang diberikan guru. 

10 

Menit 

Guru membagi siswa menjadi 8 

kelompok secara random, masing-

masing kelompok 4 siswa. 

Siswa membentuk kelompok. 3 Menit 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

serta menjelaskan tentang pengamatan 

yang akan di lakukan serta membagi 

tempat pengamatan yaitu; Halaman 

kelas dan taman. 

Siswa secara berkelompok 

mengikuti instruksi dari guru. 

 

4 Menit 
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Guru mengajak siswa ke luar kelas 

menuju tempat pengamatan yang telah 

ditentukan. 

Siswa secara tertib berjalan ke 

luar kelas dan menuju tempat 

pengamatan yang telah 

ditentukan. 

3 Menit 

Guru bersama Observer mendampingi 

siswa melakukan pengamatan sesuai 

dengan petunjuk dalam Lembar Kerja 

Siswa. 1 observer mendampingi 2 

kelompok. 

Siswa secara berkelompok 

melakukan pengamatan di 

halaman kelas dan taman. 

20 

Menit 

Guru membimbing siswa kelompok 1, 

3, 5 dan 7 mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi.  

Siswa kelompok 1, 3, 5 dan 7 

mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi di depan 

kelas. 

20 

Menit 

Guru memberikan penguatan materi Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru.  

5 Menit 

 

Kegiatan Akhir (5 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya. 

Bertanya kepada guru 

 

4 Menit 

Guru mengakhiri pelajaran dan ditutup 

dengan salam 

Menjawab salam dari guru. 1 Menit 

 

VIII. Sumber dan Bahan Ajar 

1. Sumber Belajar 

Champbell, Neil. A. 2004.  Biologi Edisi Kelima Jilid 3. Jakarta: Erlangga. 

Zoer’aini Djamal Irwan. 2010. Prinsip-Prinsip Ekologi. Jakarta: Bumi 
Aksara. 

Suhardi dkk. 2009. Pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam terpadu dan 
Kontekstual VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 
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Syaiful Karim dkk. 2009. Belajar IPA I : Membuka Cakrawala Alam 
Sekitar. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Lingkungan sekitar sekolah. 

2. Media Belajar 

Papan Tulis, Spidol, LCD, Laptop, Power Point, Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis : dilakukan diawal proses pembelajaran. 

2. Bentuk Instrumen 

Lembar Pre-Test 

 

                     Tempel, 27 Mei 2013 

           Mengetahui, 

      Guru Mata Pelajaran                      Peneliti 

 

 

       Parjinah, S.Pd.                    

                        

Ari Fendianto  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 TEMPEL 

Mata Pelajaran : IPA BIOLOGI 

Kelas / Semester : VII  (Tujuh) / II 

 Pertemuan ke  : 2 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2 Jam pelajaran) 

 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

II. Kompetensi Dasar 

7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. 

III. Indikator    

1. Siswa mampu menentukan komponen penyusun ekosistem dan saling 

hubungan antar komponen. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

1. Menjelaskan hubungan saling ketergantungan antara komponen biotik dan 

komponen abiotik. 

2. Menyebutkan contoh produsen, konsumen, dan pengurai. 

3. Menjelaskan saling ketergantungan antara produsen, konsumen dan 

pengurai 

4. Membedakan organisme autrotof dan organisme heterotof. 

 

V. Materi Ajar 

EKOSISTEM 

(Biotik, Abiotik, Produsen, konsumen, pengurai, utotrof, Heterotrof) 
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 Dalam suatu ekosistem terdapat dua komponen utama, yaitu komponen 

makhluk hidup yang disebut komponen biotik dan komponen benda tak hidup 

yang disebut komponen abiotik. 

a. Komponen biotik adalah komponen yang terdiri atas makhluk hidup. 

Kelompok ini merupakan pelaku dalam aksi interaksi suatu ekosistem. 

Faktor biotik juga meliputi tingkatan-tingkatan organisme yang meliputi 

individu, populasi, komunitas, ekosistem, dan biosfer. Berdasarkan 

kedudukannya dalam ekosistem, organisme dikelompokkan menjadi: 

i. Produsen berarti penghasil, sehingga organisme tersebut mampu 

menghasilkan makanannya sendiri. Diantara organisme yang ada di 

alam ini hanya tumbuhan hijau yang dapat membuat makanan sendiri. 

Hal ini karena tumbuhan hijau mempunyai klorofil yang dapat 

dipergunakan untuk membuat amilum dari karbondioksida dan air 

dengan pertolongan cahaya matahari melalui proses fotosintesis 

ii. konsumen adalah kelompok pemakai itu dalam ekosistem, contohnya 

adalah manusia, hewan, dan beberapa jenis tumbuhan tertentu 

merupakan pemakai hasil proses fotosintesis dari tumbuhan hijau. 

iii. Dekomposer berarti penghancur. Kelompok organisme ini berfungsi 

menguraikan tubuh makhluk hidup yang telah mati menjadi ukuran 

yang lebih kecil. Ranting-ranting, daun kering yang jatuh ke bumi, 

dan bangkai hewan semuanya akan diceraiberaikan oleh hewan 

pemakan sampah atau sisa-sisa makhluk hidup misalnya cacing dan 

rayap. 

iv. Pengurai adalah kelompok makhluk hidup yang menguraikan sisa-sisa 

makhluk hidup yang telah mati/ zat-zat organik menjadi zat-zat 

anorganik. Contoh pengurai adalah oleh jamur dan bakteri saprofit. 

b. Komponen abiotik adalah komponen yang terdiri atas benda tak hidup. 

Berikut adalah faktor-faktor abiotik yang mempengaruhi ekosistem, 

diantaranya cahaya matahari, air, tanah, suhu, kelembaban, udara, dan lain 

sebagainya. 

 

VI. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Outdoor Study, Ceramah, observasi, dan Diskusi. 
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (5 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan salam pembuka, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

Menjawab salam dari guru. 2 Menit 

Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya. 

Siswa menjawab pertanyaan 

guru. 

2 Menit 

Guru menyampaikan tujuan dan 

memberikan motivasi seputar materi 

yang akan diajarkan. 

Siswa memperhatikan pemapar-

an guru 

1 Menit 

 

Kegiatan Inti (70 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru menjelaskan garis besar materi 

Ekosistem (produsen, konsumen, 

pengurai/ dekomposer, autotrof, dan 

heterotrof). 

Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru dan mencatat materi 

yang diberikan guru. 

10 

Menit 

Guru membimbing siswa berkelompok 

sesuai kelompok sebelumnya. 

Siswa membentuk kelompok 

seperti sebelumnya. 

3 Menit 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

serta menjelaskan tentang pengamatan 

yang akan di lakukan serta membagi 

tempat pengamatan yaitu; Halaman 

kelas, taman, kolam ikan. 

Siswa secara berkelompok 

mengikuti instruksi dari guru. 

 

4 Menit 

Guru mengajak siswa ke luar kelas 

menuju tempat pengamatan yang telah 

ditentukan. 

Siswa secara tertib berjalan ke 

luar kelas menuju lokasi 

pengamatan yang ditentukan. 

3 Menit 

Guru bersama Observer mendampingi 

siswa melakukan pengamatan sesuai 

dengan petunjuk dalam Lembar Kerja 

Siswa. 

Siswa secara berkelompok 

melakukan pengamatan di 

halaman sekolah  dan sawah 

sekitar sekolah. 

20 

Menit 
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Guru membimbing siswa kelompok 2, 

4, 6 dan 8 mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi.  

Siswa kelompok 1, 3, 5 dan 7 

mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi di depan 

kelas. 

20 

Menit 

Guru membagikan soal post-test Siswa mengerjakan post-test 5 Menit 

Guru memberikan penguatan materi Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru.  

10 

Menit 

 

Kegiatan Akhir (5 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya. 

Bertanya kepada guru 

 

4 Menit 

Guru mengakhiri pelajaran dan ditutup 

dengan salam 

Menjawab salam dari guru. 1 Menit 

 

VIII. Sumber dan Bahan Ajar 

1. Sumber Belajar 

Champbell, Neil. A. 2004.  Biologi Edisi Kelima Jilid 3. Jakarta: Erlangga. 

Zoer’aini Djamal Irwan. 2010. Prinsip-Prinsip Ekologi. Jakarta: Bumi 
Aksara. 

Suhardi dkk. 2009. Pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam terpadu dan 
Kontekstual VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 

Syaiful Karim dkk. 2009. Belajar IPA I : Membuka Cakrawala Alam 
Sekitar. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Lingkungan sekitar sekolah. 

 

2. Media Belajar 

Papan Tulis, Spidol, LCD, Laptop, Power Point, Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis dan Angket : dilakukan diakhir proses pembelajaran. 

2. Bentuk Instrumen 

Lembar Post-Test dan lembar Angket Minat Siswa. 

 

                     Tempel, 27 Mei 2013 

           Mengetahui, 

      Guru Mata Pelajaran                      Peneliti 

 

 

       Parjinah, S.Pd.                    

           

Ari Fendianto  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 TEMPEL 

Mata Pelajaran : IPA BIOLOGI 

Kelas / Semester : VII  (Tujuh) / II 

 Pertemuan ke - : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2 Jam pelajaran) 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

II. Kompetensi Dasar 

7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. 

III. Indikator    

1. Siswa mampu menentukan komponen penyusun ekosistem dan saling 

hubungan antar komponen. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

1. Membedakan organisme herbivora, karnivora dan omnivora. 

2. Menjelaskan pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan dan 

piramida makanan. 

3. Membuat jaring-jaring makanan yang terbentuk dari sekumpulan rantai 

makanan berdasarkan pengamatan. 

V. Materi Ajar 

EKOSISTEM 

(Rantai Makanan, Jaring-jaring Makanan) 

Rantai Makanan merupakan jalur makan dan dimakan dari organisme pada 

suatu tingkat trofik ke tingkat trofik berikutnya yang membentuk urutan dan 

arah tertentu. Secara sederhana, rantai makanan dapat diartikan sebagai 

peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup dalam satu garis (Solomon, 

1999). 
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Gambar 1. Contoh Rantai Makanan di Ekosistem Sawah 

 Bila dalam ekosistem dihuni oleh berbagai jenis makhluk hidup, maka 

rantai makanannya tidak hanya satu jalur tetapi banyak jalur. Bila rantai 

makanan yang banyak jalur itu saling terkait satu dengan yang lain, maka akan 

terbentuk jalinan seperti jaring-jaring makanan. Solomon et al (1999) 

mendefinisikan jaring-jaring makanan sebagai jaringan komplek yang terdiri 

atas beberapa rantai makanan dalam suatu ekosistem. 

 
Gambar 2. Contoh Jaring-jaring makanan di Ekosistem Sawah 

 

VI. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Outdoor Study, Ceramah, observasi, dan Diskusi. 

 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (10 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan salam pembuka, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

Menjawab salam dari guru. 2 Menit 

Guru membagikan soal pre-test. Mengerjakan pre-test. 5 Menit 

Guru menyampaikan tujuan dan Siswa memperhatikan pemapar- 3 Menit 
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memberikan motivasi seputar materi 

yang akan diajarkan  

an guru 

 

Kegiatan Inti (65 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru menjelaskan garis besar materi 

Ekosistem. 

 

Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru dan mencatat materi 

yang diberikan guru. 

10 

Menit 

Guru membagi siswa menjadi 8 

kelompok secara random, masing-

masing kelompok 4 siswa. 

Siswa membentuk kelompok. 3 Menit 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

serta menjelaskan tentang pengamatan 

yang akan di lakukan serta membagi 

tempat pengamatan yaitu; Halaman 

sekolah, taman, kolam. 

Siswa secara berkelompok 

mengikuti instruksi dari guru. 

 

4 Menit 

Guru mengajak siswa ke luar kelas 

menuju tempat pengamatan yang telah 

ditentukan. 

Siswa secara tertib berjalan ke 

luar kelas dan menuju tempat 

pengamatan yang telah 

ditentukan. 

3 Menit 

Guru bersama Observer mendampingi 

siswa melakukan pengamatan sesuai 

dengan petunjuk dalam Lembar Kerja 

Siswa 

Siswa secara berkelompok 

melakukan pengamatan di 

halaman sekolah  dan sawah 

sekitar sekolah. 

20 

Menit 

Guru membimbing siswa kelompok 1, 

3, 5 dan 7 mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi.  

Siswa kelompok 1, 3, 5 dan 7 

mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi di depan 

kelas. 

20 

Menit 

Guru memberikan penguatan materi Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru.  

5 Menit 

 

Kegiatan Akhir (5 Menit) 
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya. 

Bertanya kepada guru 

 

4 Menit 

Guru mengakhiri pelajaran dan ditutup 

dengan salam 

Menjawab salam dari guru. 1 Menit 

 

VIII. Sumber dan Bahan Ajar 

1. Sumber Belajar 

Champbell, Neil. A. 2004.  Biologi Edisi Kelima Jilid 3. Jakarta: Erlangga. 

Zoer’aini Djamal Irwan. 2010. Prinsip-Prinsip Ekologi. Jakarta: Bumi 
Aksara. 

Suhardi dkk. 2009. Pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam terpadu dan 
Kontekstual VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 

Syaiful Karim dkk. 2009. Belajar IPA I : Membuka Cakrawala Alam 
Sekitar. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Lingkungan sekitar sekolah. 

2. Media Belajar 

Papan Tulis, Spidol, LCD, Laptop, Power Point, Lembar Kerja Siswa (LKS) 

IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis : dilakukan diawal proses pembelajaran. 

2. Bentuk Instrumen 

Lembar Pre-Test 

                     Tempel, 27 Mei 2013 

           Mengetahui, 

      Guru Mata Pelajaran                      Peneliti 

 

       Parjinah, S.Pd.                    Ari Fendianto  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 TEMPEL 

Mata Pelajaran : IPA BIOLOGI 

Kelas / Semester : VII  (Tujuh) / II 

 Pertemuan ke  : 4 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit (2 Jam pelajaran) 

 

I. Standar Kompetensi 

7. Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 

II. Kompetensi Dasar 

7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. 

III. Indikator    

1. Siswa mampu menentukan komponen penyusun ekosistem dan saling 

hubungan antar komponen. 

IV. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat: 

1. Menyebutkan dan menjelaskan pola interaksi organisme. 

2. Membedakan simbiosis mutualisme, simbiosis parasitisme dan simbiosis 

komensalisme. 

V. Materi Ajar 

EKOSISTEM 

(Pola Interaksi, Interaksi dalam Ekosistem) 

Pada hakikatnya setiap organisme akan senantiasa bergantung pada 

organisme lain yang ada disekitarnya. Pola interaksi organisme melibatkan dua 

atau lebih organisme. Jenis-jenis pola interaksi antar organisme. 

a)  Netralisme 

Netralisme merupakan hubungan yang tidak saling mempengaruhi 

meskipun organisme-organisme hidup pada habitat yang sama 
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(Silverstein, 1974). Contoh kambing dengan kodok di suatu habitat 

sawah, Kambing makan rumput di siang hari, Kodok makan serangga di 

malam hari. 

b) Kompetisi 

Kompetisi merupakan bentuk interaksi antarindividu sejenis atau 

antar populasi di mana individu atau populasi tersebut bersaing 

mendapatkan sarana untuk tumbuh dan berkembang (Solomon et al, 

1999). Kompetisi terjadi bila kedua individu mempunyai kenbutuhan 

yang sama, sedangkan lingkungan tidak menyediakan kebutuhan tersebut 

dalam jumlah yang cukup. Contohnya persaingan antara belalang dengan 

ulat. 

c) Predasi 

Predasi merupakan interaksi antara dua organisme dimana salah 

satu organisme memangsa organisme lainnya (Selverstein, 1974). 

Pemangsa adalah hewan yang memangsa atau memakan. Mangsa adalah 

hewan yang dimangsa atau yang dimakan. Di alam, predasi dapat 

menjaga keseimbangan alam karena dapat menekan populasi organisme 

tertentu, misalnya tikus dengan ular. 

d) Mutualisme 

Interaksi ini saling menguntungkan kedua belah pihak (Solomon et 

al, 1999). Pasangan organisme ini disebut inang dan simbion. Misalnya 

lebah madu dengan bunga.  

e) Komensalisme 

Interaksi ini hanya menguntungkan satu pihak, sedangkan pihak lain 

tidak diuntungkan maupun dirugikan (Solomon et al, 1999). Misalnya 

Anggrek dan pohon Pinus. 

f)  Parasitisme 

Parasitisme merupakan hubungan antara dua organisme yang 

berbeda jenis di mana salah satu pihak mendapat keuntungan, sedangkan 

pihak yang lain mendapat kerugian (Solomon et al, 1999). Contohnya 

benalu yang hidup parasit pada ranting pohon, ulat dengan tanaman. 
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VI. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Outdoor Study, Ceramah, observasi, dan Diskusi. 

VII. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (5 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan salam pembuka, dan 

mengecek kehadiran siswa. 

Menjawab salam dari guru. 2 Menit 

Guru menanyakan tentang materi 

sebelumnya. 

Siswa menjawab pertanyaan 

guru. 

2 Menit 

Guru menyampaikan tujuan dan 

memberikan motivasi seputar materi 

yang akan diajarkan. 

Siswa memperhatikan pemapar-

an guru 

1 Menit 

Kegiatan Inti (65 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru menjelaskan garis besar materi 

Ekosistem (Pola interaksi dalam 

ekosistem, simbiosis). 

Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru dan mencatat materi 

yang diberikan guru. 

10 

Menit 

Guru membimbing siswa berkelompok 

sesuai kelompok sebelumnya. 

Siswa membentuk kelompok 

seperti sebelumnya. 

3 Menit 

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

serta menjelaskan tentang pengamatan 

yang akan di lakukan serta membagi 

tempat pengamatan yaitu; taman, kebun 

sekolah. 

Siswa secara berkelompok 

mengikuti instruksi dari guru. 

 

4 Menit 

Guru mengajak siswa ke luar kelas 

menuju tempat pengamatan yang telah 

ditentukan. 

Siswa secara tertib berjalan ke 

luar kelas dan menuju tempat 

pengamatan yang telah 

ditentukan. 

3 Menit 

Guru bersama Observer mendampingi 

siswa melakukan pengamatan sesuai 

dengan petunjuk dalam Lembar Kerja 

Siswa. 

Siswa secara berkelompok 

melakukan pengamatan di 

halaman sekolah  dan sawah 

sekitar sekolah. 

20 

Menit 
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Guru membimbing siswa kelompok 2, 

4, 6 dan 8 mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi. 

Siswa kelompok 2, 4, 6 dan 8 

mempresentasikan hasil 

pengamatan dan diskusi di depan 

kelas. 

20 

Menit 

Guru membagikan soal post-test Siswa mengerjakan post-test 5 Menit 

Guru memberikan penguatan materi Siswa mendengarkan penjelasan 

dari guru.  

5Menit 

 

Kegiatan Akhir (10 Menit) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 

Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya. 

Bertanya kepada guru 

 

4 Menit 

Guru membagikan lembar Angket 

Minat Siswa dan kritik serta saran 

terhadap pembelajaran dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah 

dengan menggunakan metode Outdoor 

Study 

Siswa mengisi Angket Minat 

dan menulis kritik dan saran 

terhadap pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

5 Menit 

Guru mengakhiri pelajaran dan ditutup 

dengan salam 

Menjawab salam dari guru. 1 Menit 

 
VIII. Sumber dan Bahan Ajar 

1. Sumber Belajar 

Champbell, Neil. A. 2004.  Biologi Edisi Kelima Jilid 3. Jakarta: Erlangga. 

Zoer’aini Djamal Irwan. 2010. Prinsip-Prinsip Ekologi. Jakarta: Bumi 
Aksara. 

Suhardi dkk. 2009. Pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam terpadu dan 
Kontekstual VII. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional. 

Syaiful Karim dkk. 2009. Belajar IPA I : Membuka Cakrawala Alam 
Sekitar. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Lingkungan sekitar sekolah. 
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2. Media Belajar 

Papan Tulis, Spidol, LCD, Laptop, Power Point, Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

IX. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis dan Angket : dilakukan diakhir proses pembelajaran. 

2. Bentuk Instrumen 

Lembar Post-Test dan lembar Angket Minat Siswa. 

 

                     Tempel, 27 Mei 2013 

           Mengetahui, 

      Guru Mata Pelajaran                      Peneliti 

 

 

       Parjinah, S.Pd.                    

           

Ari Fendianto  
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EKOSISTEM (Komponen Ekosistem dan Satuan individu dalam Ekosistem) 

I. Tujuan 
a. Siswa dapat menjelaskan komponen-komponen ekosistem. 

b. Siswa dapat menjelaskan satuan makhluk hidup dalam ekosistem. 

II. Alat dan Bahan 
Lembar Kerja Siswa, alat tulis, tali rafia, pathok, alat ukur (penggaris), buku 
paket IPA kelas VII. 

III. Cara Kerja 
1. Buatlah kuadrat dengan ukuran 1x1 meter dengan tali rafia dan pathok di 

tempat pengamatan yang telah ditentukan. 
2. Catatlah komponen abiotik yang ada di dalam wilayah kuadrat. 
3. Catatlah komponen biotik yang ada di dalam wilayah kuadrat. 
4. Diskusikan dengan anggota kelompokmu. 

IV. Hasil Pengamatan 
Tabel Hasil pengamatan 

No. Komponen Abiotik Komponen Biotik 
Nama Makhluk Hidup Jumlah 

1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    

10    
 
Pertanyaan 

1. Ada berapa jenis makhluk hidup yang kamu temukan? 
2. Jenis apa yang paling banyak kamu temukan? 
3. Jenis apa yang paling sedikit kamu temukan? 
4. Menurut dugaanmu, apakah jenis makhluk hidup yang kamu temukan 

sama dengan yang ditemukan oleh kelompok di tempat lain? 

 

KELOMPOK :  LOKASI :  

ANGGOTA :  LEMBAR KERJA SISWA 1 
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EKOSISTEM (Komponen Ekosistem dan Satuan individu dalam Ekosistem) 

I. Tujuan 
a. Menyebutkan contoh produsen, konsumen, dan detritus dan dekomposer. 

b. Membedakan organisme autrotof dan organisme heterotof. 

II. Alat dan Bahan 
Lembar Kerja Siswa, alat tulis, tali rafia, pathok, alat ukur (penggaris), buku 
paket IPA kelas VII. 

III. Cara Kerja 
1. Buatlah kuadrat dengan ukuran 1x1 meter dengan tali rafia dan pathok di 

tempat pengamatan yang telah ditentukan. 
2. Catatlah makhluk hidup yang ada di dalam wilayah kuadrat. 
3. Kelompokkan apakah jenis tersebut termasuk Produsen, konsumen, 

dekomposer, atau detritus. 
4. Diskusikan dengan anggota kelompokmu. 

IV. Hasil Pengamatan 
Tabel Hasil pengamatan 

No. Nama Makhluk Hidup Kedudukan 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   

10   

Pertanyaan 
1. Apa perbedaan detritus dengan dekomposer? 
2. Apakah Fungsi Detritus dan Dekomposer? 
3. Kelompokkan mana saja yang termasuk organisme Autotrof dan mana 

saja yang termasuk organisme Heterotrof! 
 

KELOMPOK :  LOKASI :  

ANGGOTA :  LEMBAR KERJA SISWA 2 
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EKOSISTEM (Rantai Makanan, Jaring-Jaring Makanan, dan Piramida Makanan) 

I. Tujuan 
a. Membedakan organisme herbivora, karnivora dan omnivora. 

b. Menjelaskan pengertian rantai makanan, jaring-jaring makanan dan 

piramida makanan. 

c. Membuat jaring-jaring makanan dan piramida makanan yang terbentuk 

dari sekumpulan rantai makanan. 

II. Alat dan Bahan 
Lembar Kerja Siswa, alat tulis, buku paket IPA kelas VII. 

III. Cara Kerja 
1. Catatlah makhluk hidup yang ada di dalam wilayah pengamatan. 
2. Kelompokkan apakah jenis tersebut termasuk Produsen, Herbivora, 

karnivora, dan Omnivora. 
3. Buatlah rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida makanan 

dari pengamatanmu. 
4. Diskusikan dengan anggota kelompokmu. 

IV. Hasil Pengamatan 
Tabel Hasil pengamatan 

No. Nama Makhluk Hidup Kelompok 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
7   
8   
9   

10   

Diskusi 

1. Buatlah Rantai makanan yang mungkin terjadi dalam ekosistem yang kalian amati! 

2. Buatlah Jaring-jaring makanan dari rantai makanan yang telah kalian buat! 

3. Buatlah piramida makanan dalam ekosistem yang kalian amati! 

4. Apa yang terjadi jika jumlah produsen lebih sedikit dibandingkan jumlah 

konsumen?  

KELOMPOK :  LOKASI :  

ANGGOTA :  LEMBAR KERJA SISWA 3 
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EKOSISTEM (Pola Interaksi Organisme) 

I. Tujuan 
a. Menyebutkan pola interaksi organisme. 

b. Membedakan simbiosis mutualisme, simbiosis parasitisme dan simbiosis 

komensalisme. 

II. Alat dan Bahan 
Lembar Kerja Siswa, alat tulis, buku paket IPA kelas VII. 

III. Cara Kerja 
1. Perhatikan makhluk hidup yang ada di dalam wilayah pengamatan. 
2. Amati pasangan makhluk hidup yang melakukan interaksi, kemudian  
3. Diskusikan dengan anggota kelompokmu. 

IV. Hasil Pengamatan 
Tabel Hasil pengamatan 

No. Pasangan Makhluk Hidup Hubungan 
1                               dan  
2                               dan  
3                               dan  
4                               dan  
5                               dan  
6                               dan  
7                               dan  
8                               dan  
9                               dan  

10                               dan  
 

KELOMPOK :  LOKASI :  

ANGGOTA :  LEMBAR KERJA SISWA 4 
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LEMBAR OBSERVASI 
 

1. Komponen Siswa 

No Hal yang Diamati Skor 
Ya Tidak 

1 Keaktifan Siswa: 
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran 
b. Siswa aktif bertanya 
c. Siswa aktif mengajukan ide 
d. Saling menolong satu sama lain ketika diskusi 

  

2 Perhatian Siswa: 
a. Diam, tenang 
b. Terfokus pada materi 
c. Antusias 

  

3 Kedisiplinan: 
a. Kehadiran/absensi 
b. Datang tepat waktu 

  

4 Penugasan/Resitasi: 
a. Mengerjakan semua tugas 
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 

  

 
2. Komponen Guru 

No Hal yang Diamati Skor 
Ya Tidak 

1 Penguasaan Materi: 
a. Kelancaran menjelaskan materi  

      b. Kemampuan menjawab pertanyaan 
c. Keragaman pemberian contoh  

  

2 Sistematika penyajian: 
      a. Ketuntasan uraian materi 

b. Uraian materi mengarah pada tujuan 

  

3 Penerapan Model: 
a. Ketepatan pemilihan model sesuai materi 
b. Kesesuaian urutan sintaks yang dilakukan  
c.Mudah diikuti siswa 

  

4 Penggunaan Media: 
a. Ketepatan pemilihan media dengan materi  
b. Ketrampilan menggunakan media 
c. Media memperjelas terhadap materi  

  

5 Performance: 
a. Kejelasan suara yang diucapkan 
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa 

  

6 Pemberian Motivasi: 
a. Keantusiasan guru dalam mengajar 
b. Kepedulian guru terhadap siswa 
c. Ketepatan pemberian reward dan punishman 
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3. Komponen Materi 

No Hal yang Diamati Skor 
Ya Tidak 

1 Kesesuaian dengan isi kurikulum: 
a. Materi sesuai dengan SK yang tercantum pada 

silabus 
b. Materi sudah sesuai dengan KD yang tercantum 

pada RPP 
c. Materi sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

  

2 Sistematika penyampaian Materi: 
a. Penyajian materi sesuai urutan 

  

3 Menarik: 
a. Materi didukung media yang sesuai 
b. Materi didukung metode yang menyenangkan 
c. Materi dapat direspon secara antusias 
d. Memberikan contoh-contoh yang ada dilapangan 

  

   
4. Komponen Pengelolaan Kelas 

No Hal yang Diamati Skor 
Ya Tidak 

1. Diskusi: 
a. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
b. Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 

  

3 Siswa: 
a. Kemampuan menstimulus untuk bertanya 
b. Kemampuan memotivasi menjawab 
c. Kemampuan menciptakan interaksi  

  

 
5. Komponen Sarana 

No Hal yang Diamati Skor 
Ya Tidak 

1 Ketersediaan Sarana Pembelajaran : 
a. Sesuai dengan kebutuhan 
b. Memudahkan pemahaman pembelajar 

  

2 Kelayakan Sarana Pembelajaran: 
a. Aman dipergunakan guru 
b. Aman dipergunakan siswa 

  

 
*Keterangan: 

Berilah tanda Check List (V) pada kolom yang tersedia 
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ANGKET MINAT SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN 

MEMANFAATKAN LINGKUNGAN SEKOLAH SEBAGAI SUMBER 

BELAJAR IPA BIOLOGI SISWA DENGAN METODE OUTDOOR STUDY 

PADA MATERI EKOSISTEM DI KELAS VII B SMP NEGERI 3 TEMPEL 

 
Nama : . . . . . . . . . . . . . . . 

Nomor : . . . . . . . . . . . . . . . 

Petunjuk : 

1. Isilah angket di bawah ini sesuai yang sebenarnya! 
2. Isilah dengan memberi tanda ( √ ) pada kolom yang telah tersedia! 
3. Sebelum mengerjakan bacalah Bismillahirrohmanirrohiim terlebih dahulu. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 

 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Pembelajaran dengan memanfaatkan 

lingkungan sekolah memberikan saya 
pengalaman secara langsung. 

     

2 Pembelajaran dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah menjadikan pembelajaran 
IPA Biologi lebih menarik dan menyenangkan. 

     

3 Pembelajaran dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah memberikan kesempatan 
pada saya agar lebih memperhatikan dan peduli 
pada lingkungan. 

     

4 Pembelajaran dengan metode Outdoor Study 
memanfaatkan lingkungan sekolah membuat 
saya lelah. 

     

5 Pembelajaran dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah hanya buang-buang waktu 
dan banyak menghabiskan tenaga dan biaya. 

     

6 Saya lebih kreatif dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah pada pembelajaran IPA 
Biologi. 

     

7 Saya lebih senang dan bergairah mengikuti 
pembelajaran IPA Biologi dengan 
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar dari pada di dalam kelas terus 
menerus. 
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8 Saya tidak dapat terpengaruh sama sekali 
dengan pembelajaran IPA Biologi dengan 
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai 
sumber belajar. 

     

9 Saya merasa terbebani dengan pembelajaran 
yang memanfaatkan lingkungan sekolah 
sebagai sumber belajar. 

     

10 Saya semakin tertarik untuk mengamati 
lingkungan sekitar karena banyak pengetahuan 
yang diperoleh dari lingkungan. 

     

11 Saya menjadi bersemangat dan bersungguh-
sungguh belajar dengan pengamatan di 
lingkungan sekolah. 

     

12 Dengan pengamatan di lingkungan sekitar, saya 
banyak menemukan hal-hal baru. 

     

13 Saya kurang berkonsentrasi dengan 
pembelajaran Outdoor Study  memanfaatkan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 

     

14 Saya terdorong untuk lebih aktif dalam 
pengamatan di lapangan sehingga semakin 
berminat belajar IPA Biologi. 

     

15 Dengan pembelajaran memanfaatkan 
lingkungan sekolah, saya merasa bingung 
dalam belajar pada materi pokok Ekosistem. 

     

16 Pembelajaran IPA Biologi dengan 
memanfaatkan lingkingan menjadikan 
penyajian materi lebih nyata dan lebih jelas. 

     

17 Pembelajaran IPA Biologi dengan metode 
Outdoor Study memanfaatkan lingkungan 
sekolah memberikan saya pengalaman secara 
langsung 

     

18 Pembelajaran dengan memanfaatkan 
lingkungan sekolah mendorong saya untuk 
merenungi ciptaan Tuhan dan lebih banyak 
bersyukur atas nikmat Tuhan. 

     

19 Dengan pembelajaran memanfaatkan 
lingkungan sekolah, saya lebih mudah 
mempelajari dan memahami materi Eosistem. 

     

20 Dengan pembelajaran memanfaatkan 
lingkungan sekolah, saya lebih mudah dalam 
mengerjakan soal-soal Ekosistem dan 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 

     

 



ANGKET MINAT SISWA KELAS VII B

SMP NEGERI 3 TEMPEL

SIKLUS I

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 AYS

2 AN 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4

3 AWW 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5

4 AA 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5

5 AEP 4 4 5 3 5 3 5 4 3 5

6 ADS 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4

7 BNC 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4

8 DS 5 5 5 2 3 5 4 3 3 5

9 DCW 4 3 5 2 5 3 5 4 3 4

10 DKSD 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5

11 EDR 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5

12 FKS 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4

13 FAM 4 5 5 3 4 3 2 4 4 4

14 HTH 5 5 3 4 3 3 4 3 3 5

15 I 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4

16 J 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4

17 KM 4 4 5 5 5 4 2 5 4 4

18 MARY 4 4 5 3 5 5 4 3 5 5

19 MRS 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4

20 MAM 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5

21 NH 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5

22 NLA 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5

23 NR 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4

24 PLA 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4

25 RA 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4

26 RBL 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5

27 SPL 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5

28 SS 5 3 4 5 5 3 5 3 4 5

29 SPR 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5

30 WW 5 4 4 5 4 3 5 4 5 5

31 WR 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5

32 YPP 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4

JUMLAH 141 134 141 122 142 127 132 128 129 141

NO NAMA
NOMOR PERNYATAAN                                    



11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 85

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98

4 4 3 4 5 4 4 5 4 3 82

5 4 3 5 2 4 3 4 4 3 78

5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 74

5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 88

5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 83

5 4 3 5 4 4 3 4 4 3 77

4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 83

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82

5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 77

3 2 3 5 2 1 3 4 2 3 66

3 4 3 4 3 5 5 5 4 4 78

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83

4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 89

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 86

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 84

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 84

5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 94

4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 87

5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 88

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 81

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 83

5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 94

4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 84

4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 93

5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 87

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 93

136 133 124 131 119 134 135 137 132 125 2643

                                  NOMOR PERNYATAAN
JUMLAH







ANGKET MINAT SISWA KELAS VII B

SMP NEGERI 3 TEMPEL

SIKLUS II

NO NAMA

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 AYS

2 AN 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5

3 AWW 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

4 AA 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4

5 AEP 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5

6 ADS 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5

7 BNC 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

8 DS 5 4 5 5 5 5 5 2 4 5

9 DCW 5 4 5 3 4 5 4 5 4 5

10 DKSD 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4

11 EDR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

12 FKS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

13 FAM 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5

14 HTH 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4

15 I 5 4 4 5 4 4 4 4 3 5

16 J 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

17 KM 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4

18 MARY 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4

19 MRS 5 4 5 4 3 4 3 4 3 5

20 MAM 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4

21 NH 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

22 NLA 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5

23 NR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

24 PLA 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4

25 RA 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5

26 RBL 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

27 SPL 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4

28 SS 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5

29 SPR 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4

30 WW 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4

31 WR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

32 YPP 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4

JUMLAH  145 135 139 128 137 130 132 131 133 138

                                  NOMOR PERNYATAAN                                    



JUMLAH

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 92

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 85

5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 90

5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 87

4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 82

5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 91

5 5 5 3 2 5 3 5 4 5 86

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 83

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79

5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 92

5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 92

4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 82

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 84

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80

5 4 3 4 3 5 5 4 4 3 80

4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 83

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 96

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 84

5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 90

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78

4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 85

4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 84

4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 91

4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 81

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 95

137 141 127 132 124 140 139 142 132 126 2688

                                        NOMOR PERNYATAAN
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KISI-KISI PRE-TEST SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 tempel   Jumlah Soal  : 10 (sepuluh) butir 

Mata Pelajaran : IPA Biologi     Alokasi Waktu : 5 menit 

Kelas/ Semester : VII/ 2      Bentuk Soal  : Pilihan Ganda (PG) 

Tahun Ajaran  : 2012/ 2013     Materi   : Komponen Ekosistem 

No Indikator C 1 C 2 C 3 

1 Siswa mampu menentukan komponen penyusun 

ekosistem dan saling hubungan antar komponen. 

4, 5, 9 3, 7, 8, 10 1, 2, 6 

 

Tempel,27 Mei 2013 

Peneliti 

 

 

      Ari Fendianto 
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Kerjakan dengan Cermat! 

1. Dalam suatu ekosistem terdapat komponen-komponen berikut. 

A. bakteri 
B. tanaman kacang 
C. cahaya matahari 
D. cacing 

E. nitrogen 
F. air 
G. CO2 
H. rayap 

yang tergolong komponen biotik adalah . . . . . 

a.  A, B, D, H  c.  A, C, E, G  
b.  B, D, F, H  d.  B, C, D, H 
 

2. Berdasarkan data komponen pada nomor 1, untuk melangsungkan fotosintesis 
diperlukan komponen nomor …. 

a.  A, B, C, D  c.  A, C, E, G 
b.  B, C, F, G   d.  B, D, F, H 

3. Contoh populasi adalah.. 
a. Seekor ayam di kandang 
b. Sekelompok kambing di padang rumput 
c. Kumpulan hewan di pasar hewan 
d. Bermacam-macam bunga di taman 

4. Berdasarkan proses terbentuknya, ekosistem dibedakan menjadi... 
a. Ekosistem darat dan air 
b. Ekosistem populasi dan komunitas 
c. Ekosistem alami dan buatan 
d. Ekosistem darat, air, dan udara 

5. Makhluk hidup tunggal sebagai satuan kehidupan adalah... 
a. Populasi   c. Komunitas  
b. Ekosistem   d. Individu 

6. Urutkan tingkatan organisasi kehidupan di mulai yang terendah ke tertinggi! 

i. Populasi 
ii. Individu 

iii. Ekosistem 
iv. Komunitas 

a. i – ii – iii – iv    c. ii – i – iv – iii  
b. ii – i – iii – iv    d. iii – iv – i – ii 

SOAL PRE-TEST SIKLUS I 
MATERI EKOSISTEM 

Nama  :  

No.       :  
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7. Di bawah ini adalah contoh ekosistem alami, kecuali.. 
a. Hutan    c. Danau 
b. Sawah    d. Sabana 

8. Bakteri dan jamur mendapatkan energinya makhluk hidup yang sudah mati, 
Oleh karena itu, di dalam komunitas, bakteri dan jamur berperan sebagai .... 
a. pengurai  c. Produsen 
b. Konsumen  d. perombak 

9. Ekosistem adalah... 
a. Kesatuan makhluk hidup dengan lingkungannya 
b. Kesatuan makhluk hidup dengan benda-benda mati 
c. Kesatuan benda-benda mati dengan benda-benda mati lainnya 
d. Kesatuan makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya 

10. Organisme yang dikategorikan sebagai produsen adalah yang memiliki 
kemampuan …. 
a. mengubah senyawa organik menjadi zat-zat anorganik 
b. mengubah energi kimia menjadi energi cahaya 
c. mengoksidasi senyawa organik menghasilkan energi 
d. mengubah zat-zat anorganik menjadi senyawa organik 



114 
 

KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN PRE-TEST SIKLUS I 

“Ekosistem 1” 

A. Kunci Jawaban 

1. A 

2. B 

3. B 

4. C 

5. D 

6. C 

7. B 

8. A 

9. A 

10. D 

 

B. Penilaian 

1. Ketentuan Penilaian 

Bentuk Soal Jumlah Soal 
Skor Per Soal 

Skor Maksimal 
Benar Salah 

Pilihan ganda 10 1 0 10 

 

2. Nilai 

 

   Nilai =                                            x 100 
Skor yang diperoleh 

Skor maksimal 
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KISI-KISI POST-TEST SIKLUS I 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 tempel   Jumlah Soal  : 10 (sepuluh) butir 

Mata Pelajaran : IPA Biologi     Alokasi Waktu : 5 menit 

Kelas/ Semester : VII/ 2      Bentuk Soal  : Pilihan Ganda (PG) 

Tahun Ajaran  : 2012/ 2013     Materi   : Komponen Ekosistem 

No Indikator C 1 C 2 C 3 

1 Siswa mampu menentukan komponen penyusun 

ekosistem dan saling hubungan antar komponen. 

1, 2, 3 6, 8, 9, 10 4, 5, 7 

 

Tempel, 27 Mei 2013 

Peneliti 

 

 

      Ari Fendianto 
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Kerjakan dengan Cermat! 

1. Ekosistem adalah... 
a. Kesatuan makhluk hidup dengan lingkungannya 
b. Kesatuan makhluk hidup dengan benda-benda mati 
c. Kesatuan benda-benda mati dengan benda-benda mati lainnya 
d. Kesatuan makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya 

2. Berdasarkan proses terbentuknya, ekosistem dibedakan menjadi... 
a. Ekosistem darat dan air 
b. Ekosistem populasi dan komunitas 
c. Ekosistem alami dan buatan 
d. Ekosistem darat, air, dan udara 

3. Makhluk hidup tunggal sebagai satuan kehidupan adalah... 
a. Populasi   c. Komunitas  
b. Ekosistem   d. Individu 

4. Dalam suatu ekosistem terdapat komponen-komponen berikut. 

A. bakteri 
B. tanaman kacang 
C. cahaya 
D. cacing 

E. nitrogen 
F. air 
G. CO2 
H. rayap 

yang tergolong komponen biotik adalah . . . . . 

a.  A, B, D, H  c.  A, C, E, G 
b.  B, D, F, H  d.  B, C, D, H 
 

5. Berdasarkan data komponen pada nomor 3, untuk melangsungkan fotosintesis 
diperlukan komponen nomor …. 

a.  A, B, C, D  c.  A, C, E, G 
b.  B, C, F, G   d.  B, D, F, H 

6. Di bawah ini adalah contoh ekosistem alami, kecuali.. 
a. Hutan    c. Danau 
b. Sawah    d. Sabana 

7. Urutkan tingkatan organisasi kehidupan di mulai yang terendah ke tertinggi! 

i. Populasi 
ii. Individu 

iii. Ekosistem 
iv. Komunitas 

Nama  :  

No.       :  

SOAL POST-TEST SIKLUS I 
MATERI EKOSISTEM 
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a. i – ii – iii – iv    c. ii – i – iv – iii  
b. ii – i – iii – iv    d. iii – iv – i – ii 

8. Organisme yang dikategorikan sebagai produsen adalah yang memiliki 
kemampuan …. 
a. mengubah senyawa organik menjadi zat-zat anorganik 
b. mengoksidasi senyawa organik menghasilkan energi 
c. mengubah energi kimia menjadi energi cahaya 
d. mengubah zat-zat anorganik menjadi senyawa organik 

9. Bakteri dan jamur mendapatkan energinya makhluk hidup yang sudah mati, Oleh 
karena itu, di dalam komunitas, bakteri dan jamur berperan sebagai .... 
a. pengurai  c. Produsen 
b. Konsumen  d. perombak 

10. Contoh populasi adalah.. 
a. Seekor ayam di kandang 
b. Sekelompok kambing di padang rumput 
c. Kumpulan hewan di pasar hewan 
d. Bermacam-macam bunga di taman 
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KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN POST-TEST SIKLUS I 

“Ekosistem 1” 

A. Kunci Jawaban 

1. A 

2. C 

3. D 

4. A 

5. B 

6. B 

7. C 

8. D 

9. A 

10. B 

 

B. Penilaian 

1. Ketentuan Penilaian 

Bentuk Soal Jumlah Soal 
Skor Per Soal 

Skor Maksimal 
Benar Salah 

Pilihan ganda 10 1 0 10 

 

2. Nilai 

 

   Nilai =                                            x 100 
Skor yang diperoleh 

Skor maksimal 
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KISI-KISI PRE-TEST SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 tempel   Jumlah Soal  : 10 (sepuluh) butir 

Mata Pelajaran : IPA Biologi     Alokasi Waktu : 5 menit 

Kelas/ Semester : VII/ 2      Bentuk Soal  : Pilihan Ganda (PG) 

Tahun Ajaran  : 2012/ 2013     Materi   : Ekosistem 

No Indikator C 1 C 2 C 3 

1 Siswa mampu menentukan komponen penyusun 

ekosistem dan saling hubungan antar komponen. 

2, 3, 6 7, 8, 9, 10 1, 4, 5 

 

Tempel, 27 Mei 2013 

Peneliti 

 

 

      Ari Fendianto 
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1. Berikut ini beberapa makhluk hidup dalam sebuah ekosistem .... 

             
(1)                             (2)  (3)    (4) 

Urutan rantai makanan yang dapat terjadi pada makhluk hidup tersebut adalah .... 
a. 2 - 3 - 4 - 1 
b. 2 - 4 - 3 - 1 
c. 2 - 4 - 1 - 3 
d. 3 - 2 - 4 - 1 

2. Interaksi kompetisi terjadi karena alasan berikut, kecuali . . . . 
a. berebut pasangan   
b. berebut teritorial 
c. berebut makanan 
d. berebut musuh 

 
3. Perpindahan materi dan energi melalui serangkaian organisme dalam peristiwa 

makan dan dimakan membentuk garis lurus membentuk . . . . 
a. rantai makanan    
b. piramida ekologi    
c. jaring-jaring makanan 
d. arus energi 

 
Soal untuk nomor 4 dan 5 
Perhatikan gambar Piramida Makanan di bawah ini! 

 
4. Sapi merupakan herbivora, maka pada piramida berada pada tingkat trofik . . . . 

a. I 
b. II 
c. III 
d. IV 

 
5. Pada tingkat trofik I diisi oleh . . . . 

a. Karnivora 
b. Herbivora 
c. Omnivora 
d. Produsen 

 
6. Jaring-jaring makanan adalah . . . . 

a. Peristiwa makan-memakan dalam suatu urutan tertentu 
b. peristiwa makan-memakan dalam kehidupan 

Nama  :  

No.       :  

SOAL PRE-TEST SIKLUS II 
MATERI EKOSISTEM 
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c. sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan 
d. peristiwa makan-memakan di lautan 

Soal untuk nomor 7 sampai 10 
Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! 

            
 (1)              (2)      (3) 

         
 (4)         (5)         (6) 

7. Hubungan antara spesies nomor (1) dan (2) adalah . . . . 
a. Kompetisi 
b. Predasi 
c. Simbiosis Mutualisme 
d. Simbiosis Parasitisme 

8. Hubungan Predasi ditunjukkan oleh spesies nomor . . . . . dan . . . . . 
a. (1) dan (3) 
b. (2) dan (4) 
c. (2) dan (6) 
d. (3) dan (6) 

9. Hubungan antara spesies (1) dan (5) adalah . . . . 
a. Kompetisi 
b. Netralisme 
c. Simbiosis Komensalisme 
d. Predasi 

10. Hubungan antara tumbuhan Anggrek dengan pohon besar seperti di gambar 
nomor (4) menunjukkan . . . . 

a. Simbiosis Mutualisme 
b. Simbiosis Komensalisme 
c. Simbiosis Parasitisme 
d. Kompetisi 
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KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN PRE-TEST SIKLUS II 

“Ekosistem 2” 

A. Kunci Jawaban 

1. C 

2. D 

3. A 

4. B 

5. D 

6. C 

7. C 

8. D 

9. A 

10. B 

 

B. Penilaian 

1. Ketentuan Penilaian 

Bentuk Soal Jumlah Soal 
Skor Per Soal 

Skor Maksimal 
Benar Salah 

Pilihan ganda 10 1 0 10 

 

2. Nilai 

 

   Nilai =                                            x 100 
Skor yang diperoleh 

Skor maksimal 
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KISI-KISI POST-TEST SIKLUS II 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 tempel   Jumlah Soal  : 10 (sepuluh) butir 

Mata Pelajaran : IPA Biologi     Alokasi Waktu : 5 menit 

Kelas/ Semester : VII/ 2      Bentuk Soal  : Pilihan Ganda (PG) 

Tahun Ajaran  : 2012/ 2013     Materi   : Ekosistem 

No Indikator C 1 C 2 C 3 

1 Siswa mampu menentukan komponen penyusun 

ekosistem dan saling hubungan antar komponen. 

1, 8, 10 4, 5, 6, 7 2, 3, 9 

 

Tempel, 27 Mei 2013 

Peneliti 

 

 

      Ari Fendianto 
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1. Jaring-jaring makanan adalah . . . . 
a. Peristiwa makan-memakan dalam suatu urutan tertentu 
b. peristiwa makan-memakan dalam kehidupan 
c. sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan 
d. peristiwa makan-memakan di lautan 

Soal untuk nomor 2 dan 3 
Perhatikan gambar Piramida Makanan di bawah ini! 

 
2. Sapi merupakan herbivora, maka pada piramida berada pada tingkat trofik . . . . 

a. I 
b. II 
c. III 
d. IV 

 
3. Pada tingkat trofik I diisi oleh . . . . 

a. Karnivora 
b. Herbivora 
c. Omnivora 
d. Produsen 

Soal untuk nomor 4 sampai 7 
Perhatikan gambar-gambar di bawah ini! 

            
 (1)              (2)      (3) 

         
 (4)         (5)         (6) 

4. Hubungan Predasi ditunjukkan oleh spesies nomor . . . . . dan . . . . . 
a. (1) dan (3) 
b. (2) dan (4) 
c. (2) dan (6) 
d. (3) dan (6) 

Nama  :  

No.       :  

SOAL POST-TEST SIKLUS II 
MATERI EKOSISTEM 
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5. Hubungan antara spesies nomor (1) dan (2) adalah . . . . 
a. Kompetisi 
b. Predasi 
c. Simbiosis Mutualisme 
d. Simbiosis Parasitisme 

6. Hubungan antara tumbuhan Anggrek dengan pohon besar seperti di gambar 
nomor (4) menunjukkan . . . . 

a. Simbiosis Mutualisme 
b. Simbiosis Komensalisme 
c. Simbiosis Parasitisme 
d. Kompetisi 

7. Hubungan antara spesies (1) dan (5) adalah . . . . 
a. Kompetisi 
b. Netralisme 
c. Simbiosis Komensalisme 
d. Predasi 

8. Perpindahan materi dan energi melalui serangkaian organisme dalam 
peristiwa makan dan dimakan membentuk garis lurus membentuk . . . . 

a.  rantai makanan   
b.  piramida ekologi   
c. jaring-jaring makanan 
d. arus energi 

 
9. Berikut ini beberapa makhluk hidup dalam sebuah ekosistem .... 

             
(1)                                 (2)   (3)         (4) 

Urutan rantai makanan yang dapat terjadi pada makhluk hidup tersebut adalah 
.... 

a. 2 - 3 - 4 - 1 
b. 2 - 4 - 3 - 1 
c. 2 - 4 - 1 - 3 
d. 3 - 2 - 4 – 1 

10. Interaksi kompetisi terjadi karena alasan berikut, kecuali . . . . 
a. berebut pasangan   
b. berebut teritorial 
c. berebut makanan 
d. berebut musuh 
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KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN POST-TEST SIKLUS II 

“Ekosistem 2” 

 

A. Kunci Jawaban 

1. C 

2. B 

3. D 

4. D 

5. C 

6. B 

7. A 

8. A 

9. C 

10. D 

 

B. Penilaian 

1. Ketentuan Penilaian 

Bentuk Soal Jumlah Soal 
Skor Per Soal 

Skor Maksimal 
Benar Salah 

Pilihan ganda 10 1 0 10 

 

2. Nilai 

 

   Nilai =                                            x 100 
Skor yang diperoleh 

Skor maksimal 
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DATA HASIL BELAJAR KOGNITIF SISWA 

 
Tempel, 6 Juni 2013 

Peneliti 
 

 
 

Ari Fendianto  

NO   NAMA  
SIKLUS I SIKLUS II 

PRE TEST  POST TEST  PRE TEST  POST TEST  
1  AYS   ‐ ‐ ‐ ‐ 
2 AN   80  70  90  80  
3  AWW   90  100  90  100  
4 AA   80  70  80  50  
5  AEP   30  50  30  60  
6  ADS   40  100  50  90  
7  BNC   50  50  70  80  
8 DS   50  90  60  80  
9  DCW   50  20  40  80  

10  DKSD   80  80  90  90  
11  EDR   60  80  60  90  
12  FKS   60  60  50  80  
13  FAM   80  80  70  70  
14  HTH   20  10  70  90  
15  I   60  40  90  50  
16  J   60  80  80  100  
17  KM   50  60  60  90  
18  MARY   70  90  90  90  
19  MRS   80  80  90  70  
20  MAM   60  70  70  90  
21  NH   50  80  80  70  
22  NLA   30  50  60  100  
23  NR   70  80  40  60  
24  PLA   80  90  90  100  
25  RA   50  50  50  70  
26  RBL   50  80  60  60  
27  SPL   70  70  70  80  
28  SS   80  80  60  90  
29  SPR   60  80  50  90  
30  WW   70  70  60  80  
31  WR   60  80  60  90  
32  YPP   60  90  70  90  

  JUMLAH  1880  2180  2080  2510  
  RERATA  60.65  70.32  67.10  80.97  
  NILAI TERENDAH  20  10  30  50  
  NILAI TERTINGGI  90  100  90  100  
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Perhitungan Effect Size 
 
Mencari simpangan baku : 
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Ukuran efek d Cohen     = (selisih rerata) / (simpangan baku) 
        

    = 10,65
    17,97 

  

 
Ukuran efek d Cohen     = 0,59 
 

Kriteria Cohen tentang besar kecilnya ukuran efek adalah sebagai berikut: 

0  < d < 0,2  Efek kecil (selisih rerata kurang dari 0,2 simpangan baku) 

0,2 < d < 0,8  Efek sedang (selisih rerata sekitar 0,5 simpangan baku) 

d > 0,8          Efek besar (selisih rerata lebih dari 0,8 simpangan baku) 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Foto 1. Pengamatan komponen Ekosistem di halaman kelas 

 
Foto 2. Salah satu observer sedang membimbing diskusi siswa 

 
Foto 3. Siswa sedang mengisi lembar angket minat siswa 
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Foto 4. Siswa melakuakn pengamatan di kebun sekolah 

 
Foto 5. Siswa mempresentasikan hasil pengamatan di depan kelas 

 
Foto 6. Siswa mengerjakan post-test 
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